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This study aims to describe the emotional regulation profile of vocational high school
students as an essential foundation for their psychological well-being and academic
functioning. Emotional regulation is a key developmental task during adolescence,
especially in the vocational education context where students encounter intensive
academic demands and practice-based learning environments. This research employed
a quantitative descriptive approach involving 179 students selected through simple
random sampling. Data were collected using a 40-item emotional regulation scale with
high reliability (Cronbach’s Alpha = 0.818). The results demonstrate that the overall
level of emotional regulation among students falls within the moderate category. Most
students are able to recognize and manage their emotions at a basic level, although
several indicators—such as self-assessment and emotional awareness—remain
underdeveloped. Meanwhile, the indicators of emotional intensification and emotional
response appear stronger but still lack consistency across situations. These findings
indicate that students require structured and continuous guidance services to
strengthen adaptive emotional regulation skills. Therefore, counseling services in
schools, both individual and group-based, are essential to support students in
improving their emotional understanding, developing healthier coping strategies, and
managing pressures commonly experienced in vocational education settings.
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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan profil regulasi emosi siswa SMK
sebagai bagian penting dalam mendukung kesejahteraan psikologis dan keberfungsian
akademik mereka. Regulasi emosi merupakan tugas perkembangan yang krusial pada
masa remaja, terutama pada konteks pendidikan vokasi yang menuntut kesiapan
mental, jadwal praktik yang padat, serta tekanan akademik yang lebih kompleks.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan melibatkan 179
siswa yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan skala regulasi emosi berjumlah 40 butir dengan reliabilitas
tinggi (Cronbach’s Alpha = 0,818). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
regulasi emosi siswa secara umum berada pada kategori sedang. Sebagian besar siswa
mampu mengenali dan mengelola emosi secara dasar, namun beberapa indicator
seperti penilaian diri dan kesadaran emosi masih belum optimal. Sementara itu,
indikator mengintensifkan emosi dan respon emosi menunjukkan capaian yang lebih
baik, meskipun belum stabil pada berbagai situasi. Temuan ini menunjukkan bahwa
siswa membutuhkan layanan bimbingan yang sistematis dan berkelanjutan untuk
memperkuat strategi regulasi emosi yang adaptif. Dengan demikian, layanan BK, baik
individual maupun kelompok, menjadi sangat penting dalam membantu siswa
meningkatkan pemahaman emosional serta kemampuan menghadapi tekanan dalam
lingkungan pendidikan kejuruan.

1. PENDAHULUAN

Masa Remaja merupakan periode transsi yang
ditandai dari perubahanfisik, kognitif, dan sosial
yang sangat cepat. Pada tahap ini, seseorang
yang, memasuki masa remaja membentuk
identitas diri, mulai menghadapi tuntutan
akademik yang meningkat, serta menyesuaikan
diri dengan dinamika sosial di sekolah dan

pertemanan. Dalam proses bersosial remaja
seringkali menghadapi dinamika pertemanan
yang membuat remaja lebih rentan mengalami
perubahan emosi secara drastis dan membutuh-
kan kemampuan dalam penyesuaian diri yang
lebih matang. Penyesuaian diri yang matang
membuat remaja mampu beradaptasi terhadap
lingkungan sosial di sekitarnya khususnya di
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sekolah, namun apabila remaja kurang mampu
dalam penyesuaian diri maka timbullah suatu
problematika yang dihadapinya. Perilaku
problematika pada masas remaja dapat meliputi
Tindakan agreessif seperti memukul ataupun
tindakannon agresif seperti pengucilan sosial
dikalangan remaja apabila terjadi konflik sosial
(Speyer et al, 2022) Perkembangan sosial
emosional remaja di Indonesia dalam
beradaptasi juga memiliki persoalan yang sama
yaitu keterampilan diri dalam mengelola emosi
yang berakibat pada Kesehatan mental. Remaja
di Indonesia juga buruk, hal ini disebabkan
adanya kurangnya kepedulian dalam mengem-
bangkan sikap prososial serta adanya stigma
yang tidak tepat dalam mengatasi agresivitas
yang ditimbulkannya (Kaligis et al., 2021)

Perilaku agresif siswa dispesifikkan lagi
menjadi dua bagian yakni agresivitas yang
dilakukan dengan kemarahan itu sendiri (agre
si afektif) dan perilaku agresi yang digunakan
sebagai alat untuk mencapai tujuan, faktor
utama timbulnya agresi yaitu kurangnya
kematangan emosi yang disebabkan oleh
kekurangan kasih sayang (Broken Home),
Kecemburuan sosial, serta hasrat dalam
menunjukkan eksistensi diri (Dewi Aisyah Fajar
et al,, 2023) Pada masa remaja, persoalan emosi
kerap muncul karena mereka sedang berada
pada fase perkembangan yang penuh perubahan
biologis, kognitif, dan sosial. Berbagai tuntutan
baru dari sekolah, lingkungan pertemanan,
hingga keluarga sering menimbulkan tekanan
yang menguji kemampuan remaja dalam
memahami dan mengelola perasaan mereka.
Penelitian menunjukkan bahwa ketika intensitas
emosi meningkat, remaja cenderung mengguna-
kan strategi regulasi emosi yang kurang adaptif
seperti rumination atau penekanan emosi,
sehingga membuat mereka lebih rentan terhadap
stres dan konflik dalam hubungan sosial. Di sisi
lain, kemampuan regulasi emosi yang efektif
terbukti menjadi faktor penting yang melindungi
remaja dari berbagai risiko psikologis. Dinamika
ini menunjukkan bahwa tantangan emosional
bukan hanya soal bagaimana remaja merasakan
sesuatu, tetapi juga bagaimana mereka mampu
beradaptasi dengan tuntutan lingkungan,
sehingga menjadi fondasi penting dalam proses
penyesuaian diri mereka (Kozubal et al.,, 2023;
Morawetz et al.,, 2025).

Penyesuaian diri remaja akan penting apabila
seorang remaja mampu dalam mengatur emosi
diri mereka dalam hal ini disebut dengan regulasi
emosi. Regulasi emosi merupakan kemampuan

seseorang dalam  mengurangi intensitas,
frekuensi, serta durasi emosi positif atau emosi
negatif (Boemo et al, 2022) Lebih Ilanjut
Regulasi emosi yang stabil merupakan fondasi
dasar dalam membangun Kesehatan mental yang
baik, membangun ketahanan, dan mendorong
fleksibilitas kognitif remaja, dalam hal ini
meliputi sikap tenang dalam menghadapi proble-
matika, menhan diri terhadap kekecewaan,
ataupun berfokus mencari jalan keluar dalam
menghadapi suatu problem diri, regulasi emosi
juga bisa didefinisikan sebagai strategi yang
berfokus pada anteseden dan berfokus pada
respons, yaitu ketahanan terhadap situas yang
menekan, modifikasi situasional, penyebaran
atensi (distraksi dan konsentrasi), perubahan
kognitif (menuai pujian), dan modifikasi respons
pada diri sendiri (Che Musa et al, 2025).
Persoalan akibat ketidak seimbangan dalam
mengontrol emosi disebabkan oleh Kkonflik
keluarga di rumah, penyalahgunaan dalam
menggunakan media sosial, perbedaan gender,
dan wawasaan terhadap regulasi emosi pada
remaja (Li, n.d.)

Layanan bimbingan konseling di sekolah
memiliki peran penting dalam membantu
regulasi emosi siswa, yang berdampak positif
pada perkembangan sosial-emosional dan
kesejahteraan psikologis mereka. Program
bimbingan konseling tidak hanya memberikan
intervensi individual, tetapi juga meliputi konse-
ling kelompok dan pengembangan keterampilan
sosial yang membantu siswa mengelola emosi
dan mengurangi stress (Ndakara & Eboh, 2025).
Layanan bimbingan dan konseling di sekolah
perlu adanya pengukuran dalam mendeteksi
kebutuhan siswa, dalam hal ini selain assessment
kebutuhan siswa dalam penyusunan layanan bk
scara umum, secara khusus konselor di sekolah
perlu merancang suatu angket regulasi emosi
sebagaimana hal tersebut dapat bermanfaat
dalam perancangan program bimbingan dan
konseling  khususnya dalam memberikan
gambaran serta meningkatkan regulasi emosi
yang dapat dijadikan sebagai acuan pemberian
layanan yang komprehensif untuk siswa
(Hidayatullah et al., 2025).

Skala regulasi emosi bermanfaat karena
membantu konselor mengidentifikasi proses
emosional yang menjadi dasar munculnya
masalah psikologis klien. Menurut (Juan et al,
2022) menunjukkan bahwa regulasi emosi
adalah mediator utama keberhasilan terapi, se-
hingga pengukurannya memungkinkan konselor
menentukan fokus intervensi yang benar-benar
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relevan. Skala ini juga memudahkan konselor
memantau perubahan secara objektif, menilai
apakah terapi berjalan efektif, dan menyesuaikan
strategi jika diperlukan. Selain itu, karena
regulasi emosi bersifat transdiagnostik, skala ini
membantu konselor memberikan layanan yang
lebih  komprehensif = dengan  menangani
mekanisme inti yang memengaruhi berbagai
gangguan emosional. Skala regulasi emosi seperti
DERS bermanfaat dalam layanan konseling
individual karena membantu konselor meng-
identifikasi secara spesifik bentuk-bentuk
dysregulasi emosi yang dialami klien. Gratz dan
Roemer (2004) menekankan bahwa regulasi
emosi terdiri dari berbagai aspek, seperti
kesadaran, kejelasan, penerimaan emosi, kontrol
impuls, kemampuan mempertahankan tindakan
terarah tujuan, serta akses pada strategi regulasi
yang adaptif. Informasi ini memungkinkan
konselor merumuskan intervensi yang lebih
tepat sasaran dan sesuai kebutuhan klien. Selain
itu, penggunaan DERS secara berkala membantu
konselor memantau perkembangan dan menilai
efektivitas terapi secara objektif, sehingga
layanan konseling dapat berlangsung lebih
terarah dan komprehensif.

Berdasarkan dari Temuan oleh Putri, A,

Darmayanti, N, & Menanti, A. (2023)
menyatakan bahwa Regulasi  Emosi terbukti
memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap resiliensi akademik siswa. Kemampuan
siswa dalam mengelola emosi (terutama negatif)
saat menghadapi tantangan akademik
merupakan faktor protektif penting. Dukungan
Sosial Keluarga juga terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap resiliensi
akademik. = Dukungan  berupa  perhatian,
penghargaan, dan rasa dicintai dari keluarga
meningkatkan optimisme dan ketahanan siswa.
Kombinasi kedua faktor (regulasi emosi dan
dukungan keluarga) secara bersama-sama
menjadi prediktor yang kuat bagi resiliensi
akademik, meskipun masih terdapat banyak
faktor lain (74.1%) yang berperan. IImplikasi
praktisnya, untuk meningkatkan ketahanan
akademik siswa, sekolah dan orang tua
perlu bekerja sama dalam program yang tidak
hanya melatih keterampilan regulasi emosi
siswa, tetapi juga memperkuat sistem dukungan
sosial di dalam keluarga.

Sedangkan Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Hasmarlin, H.,, & Hirmaningsih.
(2019) menyatakan bahwa aspek sosial budaya
memberikan tuntutan berbeda. Laki-laki lebih
dilatih untuk menekan/memendam ekspresi

emosinya (kecuali marah dan bangga untuk
menunjukkan dominasi), sementara perempuan
lebih diberi keleluasaan untuk mengekspresikan
emosi. Tekanan untuk menekan ekspresi ini
justru melatih laki-laki dalam kemampuan
regulasi. Laki-laki cenderung menggunakan
strategi pemecahan masalah, perilaku aktif, dan
eksternalisasi (misalnya: olahraga, mengambil
tindakan). Perempuan cenderung menggunakan
strategi yang berfokus pada emosi dan dukungan
sosial, seperti merenung (rumination) dan
menyalahkan diri sendiri. Fokus berlarut-larut
pada emosi negatif ini dapat menghambat
kemampuan untuk tetap berkonsentrasi dan
bertindak efektif (goal-directed behavior), yang
merupakan aspek penting dari regulasi emosi.
Adanya perbedaan kecenderungan dalam meng-
atur jenis emosi tertentu. Perempuan dianggap
lebih  mampu  meregulasi  emosi marah,
penghinaan, dan jijik, sedangkan laki-laki lebih
mampu meregulasi emosi takut, sedih, dan
cemas. selaras dengan (Yusuf, P. M., & Kristiana, I.
F. 2017) dengan penelitian yang menyatakan
bahwa regulasi emosi merupakan salah satu
fondasi penting, meskipun bukan satu-satunya,
untuk mengembangkan perilaku prososial (suka
menolong, kerja sama, berbagi) pada remaja.
Untuk membentuk siswa yang prososial, sekolah
dan orang tua dapatmemperkuat program
pengembangan kecerdasan emosional, khusus-
nya keterampilan mengelola perasaan (seperti
marah, sedih, frustrasi) dengan cara yang sehat.
Karena kontribusinya relatif kecil (6.76%), upaya
peningkatan perilaku prososial harus dilakukan
secara komprehensif dengan juga memperhati-
kan faktor-faktor dominan lain, seperti:
membangun empati, menumbuhkan harga diri
yang positif, dan menciptakan lingkungan sosial
yang mendukung norma saling menolong.
Meskipun regulasi emosi telah banyak dibahas
dalam berbagai penelitian, kajian yang secara
khusus menyoroti kondisi siswa SMK masih
terbilang terbatas. Siswa di jalur vokasi memiliki
aktivitas belajar yang berbeda dibandingkan
sekolah umum, seperti jadwal praktik yang
padat, tuntutan keterampilan tertentu, serta
lingkungan belajar yang sering menuntut
kesiapan mental. Situasi tersebut dapat membuat
pengalaman emosional mereka tidak sama
dengan remaja lainnya. Selain itu, banyak
penelitian lebih menekankan hubungan regulasi
emosi dengan variabel lain, sehingga pemetaan
sederhana mengenai kondisi siswa sebenarnya
belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, perlu
ada penelitian yang memberikan gambaran yang
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lebih langsung tentang bagaimana siswa SMK
mengelola emosinya dalam kegiatan belajar
sehari-hari. Informasi dasar seperti ini penting
untuk membantu sekolah memahami kebutuhan
emosional peserta didik secara lebih jelas.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan profil regulasi
emosi siswa SMK secara utuh melalui
pengukuran pada setiap aspek yang terkait.
Dengan mengetahui kecenderungan umum
maupun pola pada masing-masing aspek, sekolah
dan guru BK dapat memahami bagian mana yang
telah menjadi kekuatan siswa dan mana yang
masih membutuhkan perhatian lebih. Hasil
pemetaan ini diharapkan tidak hanya memberi
gambaran situasi emosional siswa, tetapi juga

menjadi dasar dalam merancang program
layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan
mereka. Penjelasan mengenai pendekatan,
sampel, instrumen, dan prosedur analisis

dijabarkan pada bagian metode penelitian agar
proses penelitian dapat dipahami secara lebih
sistematis.

II. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu
pendekatan kuantitatif dengan metode dekriptif.
Penelitian kuantitatif deskriptif merupakan
pendekatan penelitian yang memanfaatkan data
numerik untuk menggambarkan suatu fenomena
sebagaimana adanya. Fokus utama pendekatan
ini bukan pada pengujian hubungan atau
pengaruh antar variabel, melainkan pada upaya
memberikan deskripsi yang objektif dan terukur
mengenai kondisi yang sedang diteliti. Melalui
analisis statistik yang bersifat sederhana,
penelitian kuantitatif —deskriptif membantu
peneliti menangkap pola, kecenderungan, atau
karakteristik tertentu dari populasi secara lebih
sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan
(Sandu Siyoto & Sodik, 2015).

Penelitian ini dilakukan di SMK Wachid
Hasyim Surabaya dengan melibatkan seluruh
siswa kelas X, XI dan XII sebanyak 179 orang
sebagai populasi. Teknik simple random
sampling digunakan dalam penentuan sampel,
sehingga jumlah partisipan yang diperoleh tetap
179 siswa. Instrumen penelitian berupa skala
regulasi emosi yang terdiri atas 40 butir
pernyataan dan telah teruji dengan nilai
cronbach’s Alpha pada angket regulasi emosi
yaitu 0,818 dengan kategori sangat tinggi
sehingga dapat dikatakan bahwa angket regulasi
emosi memiliki kategori sangat valid. Data yang
terkumpul dianalisis melalui pendekatan

deskriptif kuantitatif. Secara keseluruhan, studi
ini bertujuan menyajikan gambaran umum
mengenai tingkat regulasi emosi peserta didik di
SMK Wachid Hasyim Surabaya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan regulasi emosi siswa SMK
umumnya berada pada tingkat sedang.
Artinya, sebagian besar siswa sebenarnya
sudah memiliki dasar untuk memahami dan
mengelola emosi mereka, namun kemampuan
tersebut belum berkembang secara optimal.
Beberapa siswa masih kesulitan mengenali
perubahan emosi, membedakan jenis-jenis
emosi yang muncul, serta memilih respon
yang tepat ketika menghadapi tekanan atau
situasi sosial tertentu di sekolah.

Kondisi ini menunjukkan bahwa dukungan
sekolah masih sangat dibutuhkan, terutama
dalam membantu siswa memahami diri dan
mengelola emosi dengan lebih sehat. Dalam
konteks layanan pendidikan, hasil ini
menegaskan pentingnya penguatan layanan
dasar yang dapat menjangkau seluruh siswa.
Salah satu bentuk dukungan yang paling
relevan adalah bimbingan kelompok, karena
kegiatan ini memungkinkan siswa belajar
bersama, saling memahami pengalaman, dan
berlatih mengelola emosi dalam suasana yang
aman dan terarah. Melalui pendekatan
kelompok, siswa dapat mengembangkan
kemampuan refleksi diri, empati, dan strategi
pengelolaan emosi yang lebih adaptif dalam
kehidupan sehari-hari.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan tersebut,
sebanyak 179 siswa mengisi kuesioner
regulasi emosi dengan partisipan berdasarkan
gender sebanya secarak 56 siswa laki-laki
dan 123 siswi perempuan, secara umum hasil
pengisian menunjukkan bahwa tingkat
regulasi emosi di SMK Wachid Hasyim
Surabaya dapat disimpulkan Persentase hasil
penkategoriannya yaitu sebanyak 12 %
mempunyai kategori rendah, 72% dengan
kategori sedang, dan 17% dengan kategori
tinggi. Sedangkan Distribusi Frekuensinya
yaitu sebanyak 21 Siswa dengan kategori
rendah, 128 Siswa dengan kategori sedang,
dan sebanyak 30 siswa mempunyai tingkat
regulasi emosi yang tinggi. Berdasarkan hasil
persentase dan tabel distribusi frekuensi
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mayoritas siswa di SMK Wachid Hasyim
mempunyai tingkat regulasi emosi sedang
dimana kategori Meannya yaitu 119.66
dengan standar deviasinya 12.05 dan
distribusi frekuensi akan dijelaskan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Hasil Distribusi Frekuensi Regulasi
Emosi Siswa

Distribusi Frekuensi

Rendah 21 12%

Sedang 128 72%

Tinggi 30 17%
Temuan pada Tabel 1 memberikan

gambaran umum mengenai bagaimana siswa
mengelola emosi mereka dalam kehidupan
sekolah  sehari-hari. Namun, gambaran
tersebut belum menunjukkan secara rinci
bagian mana dari regulasi emosi yang sudah
menjadi kekuatan siswa dan aspek mana yang
masih memerlukan perhatian lebih. Oleh
karena itu, untuk memahami kondisi tersebut
secara lebih mendalam, diperlukan pemetaan
berdasarkan setiap indikator regulasi emosi.
Penjelasan ini kemudian disajikan pada Tabel
2, yang memperlihatkan persentase capaian
siswa pada masing-masing aspek regulasi
emosi secara lebih spesifik

Tabel 2. Persentase Regulasi Emosi
Berdasarkan Indikator Regulasi Emosi

Persentase Tingkat Regulasi Emosi Berdasarkan
Regulasi Emosi Siswa SMK WASYID HASYIM

SURABAYA
Kategori Menginte- Penilaian Respon Kesadaran
sifkan emosi diri emosi emosi
Rendah 70% 13% 23% 39%
Sedang 28% 84% 73% 59%
Tinggi 1% 2% 4% 2%

Berdasarkan Hasil Persentase Regulasi

Emosi berdasarkan Indikatornya yaitu
berdasarkan indikator 1. Mengintensifkan
Emosi menunjukkan bahwa 1% dengan

Kategori Rendah, 28% Kategori Sedang, dan
70% dengan Kategori yang tinggi, Selanjutnya
yaitu 2. Indikator Penilaian diri yaitu
sebanyak 2% rendah, 84% Sedang, dan
sebanyak 13 % dengan Kategori Tinggi, 3.
Indikator Respon emosi dengan persentase-
nya sebanyak 4% dengan kategori rendabh,
73% dengan kategori sedang, dan 23%
dengan Kategori Tinggi, dan 4. Indikator
regulasi emosi dengan kesadaran emosi yaitu

2% dengan kategori rendah, 59% dengan
kategori sedang, dan 39% dengan Kkategori
Tinggi.

Pada indikator penilaian diri, hasil
menunjukkan bahwa sebesar 2% responden
berada pada kategori rendah, 84% berada
pada kategori sedang, dan 13% berada pada
kategori tinggi. Temuan ini memberikan
gambaran bahwa sebagian besar individu
memiliki kemampuan penilaian diri yang
cukup baik, yakni mereka mampu mengenali,
mengevaluasi, dan memahami keadaan
emosional yang dialaminya, namun belum
secara optimal. Dominasi kategori sedang
menunjukkan bahwa individu sudah dapat
menilai emosinya, tetapi masih memerlukan
penguatan untuk dapat melakukan refleksi
dan pemahaman emosional secara lebih
mendalam serta konsisten dalam berbagai
situasi. Persentase kategori tinggi yang relatif
kecil mengindikasikan bahwa hanya sebagian
kecil individu yang mampu melakukan
penilaian diri secara matang, seperti
menyadari perubahan emosi secara tepat,
memahami penyebab munculnya emosi, serta
mengevaluasi dampaknya terhadap perilaku
dan interaksi sosial. Dengan demikian, aspek
penilaian diri menjadi indikator yang masih
memiliki peluang besar untuk dikembangkan
guna mendukung regulasi emosi secara lebih
efektif. Berdasarkan hasil Pemaparan tersebut
secara khusu digambarkan pada gambar 1.
mengenai Persentase Tingkat regulasi emosi
berdasarkan indikatornya.

A .1; -11 -11

Gambar 1. Persentase Regulasi Emosi
Berdasarkan Indikator

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian, memgenai
gambaran regulasi emosi pada siswa di SMK
Wachid Hasyim Surabaya berada pada
kategori sedang, yang menunjukkan bahwa
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siswa telah memiliki kemampuan dasar dalam
mengenali dan mengekspresikan emosi,
namun belum sepenuhnya mampu mengelola-
nya secara adaptif. Keterbatasan terutama
tampak pada aspek kesadaran emosi dan
penilaian diri, di mana siswa belum konsisten
memahami penyebab munculnya emosi serta
menentukan respons yang sehat ketika
menghadapi situasi yang menekan. Temuan
ini mengindikasikan adanya ketidakseimba-
ngan antara kemampuan mengekspresikan
emosi dan kemampuan mengendalikan serta
merespons emosi yang dirasakan.

Hasil temuan ini secara teoritis
menunjukjan bahwa regulasi emosi pada
remaja merupakan proses yang kompleks dan
belum terintegrasi secara optimal antara
kesadaran, evaluasi, dan respons emosi.
Temuan ini memperkuat pentingnya
intervensi layanan bimbingan kelompok, serta
secara kimpleks mengembangkan pamduan
layanan bimbingan krlompok dengan teknik
sosiodrama, permaunan simulasi, maupun
expressive writing sebagai acuan dalam
proses layanan bimbingan secara komprehen-
sif. Sedangkan layanan konseling individual
bisa  dikembangkan pada oenggunaan
konseling kognitif seperti acceptance and
commitment maupun pendekatan konseling
dialectical behaviour dengan fokus konseli
pada pemahaman pikiran mindullnes untuk
memahami sebab kontrol emosi yang kurang
dan memahami makna dan tujuan hidup siswa
yang terstruktur dan berkelanjutan untuk
membantu siswa mengembangkan regulasi
emosi yang lebih matang, kontekstual, dan
fungsional, khususnya dalam menghadapi
tuntutan akademik dan pembelajaran
kejuruan di tingkat SMK.

B. Saran

Sekolah perlu meningkatkan layanan
bimbingan yang berfokus pada pengelolaan
emosi dengan membentuk struktur atau tim
kesehatan psikologis siswa melalui Kepala
Sekolah, mewajibkan workshop pengelolaan
stres & check-in emosional berkala bagi
semua siswa, mengadakan pelatihan "Mental
Health First Aid" wajib untuk semua guru dan
staf, membuat SOP jelas untuk penanganan
kasus dan keterlibatan orang  tua,
menyediakan ruang konseling yang memadai
dan saluran aduan anonym, serta menetapkan
Indikator Kinerja dan evaluasi program secara
berkala.
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